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BAB 1
PENDAHULUAN.

A, PENEGASAN JUDDL.

Untuk menghindari,kesalahpahamem dalam mematami
judul skripsi dam untui memperjelas arah penelitiam,
perlu diitegaskan dahulu komsep fungsional yamg terdapat
dal am judul skripsi, yang mel iputi
1. Sikap Remaga

Memurut Gordom Allport sebagaimena dikutip oleh
Drs. Sadifuddim Azwar, MA dalam bukumya Sikap Mamusia
Teori dam Pengukuranmya, mendefimistkam sikap seba
gai " Kesiapam untuk bereaksi terhadap suatw obyek
dengan cera~cara tertentu “.1»
Sedangkan L.L Thurstone mendefimiisikan sikap sebagai
m Tingkatan kecenderungan yang bersifat positif
ataw negatif yanmg berhubungan dengam  obyek
psikologi. Cbyek psikologi diisini meliputis sim
bol, kata-kat slogan, oramg, lembega, lde dam
sebagainya ".2)
Jadii yang dimeksud demgan sikap yaitu kecemderungan
yang memamjukkam amrah yang positif ataw megatif seba
gal suatu reaksi terhadap suatw obyek.
Sedangkan pengertian remaja, Ny..Singglh Gunar

SO sssses

1)Saiﬂudﬂin;Azwar, Sijkap Mamusia Teori dam Penguku
rammya (Yogyakartas: Pustaka Pelajar, 18,

2)giti partini Suardimem, Psikologi Sosial (Yogyakar
ta: Perc. Studimg, 1984), hal. 75.




Gunarso mendefinisikam sebagai " Masa peraliham dari
masa anak kemasa dewasa, meliputi semua perkembangarm
yang dialami sebagai persiapan memasuki masa de-
wasa ".3) Mengenaiibatasan umur remaja ada berbagal
macam pendapat. Namuni pada umumya para ahli mengam
bil patokan fase remaja adalah wumur 13 sampai 21

4)

Adapun yang penulis maksud dengan Sikap Remaja

tahun.

dalam penelitian ini adalah kecenderungam positif
atau negatif yang muncul dari remaja yang tercatat
sebagai warga tetap Desa Banjaranyar, berusia antara
13 sampai 21 tahun, beragama Islam dan menjadi anggo
ta pengajiam remaja terhadap pembinaan agama islam
dalam bentuk pengajian rutin meliputi materi dan me

tOde‘-

2. Pembinaan Agama Islam
Pembinaan Agama Islam yang penulis maksudkan
adalah suatu aktifitas yang bertujuan umtuk memberi
kan, menumbuhkan, mengembangkan dan meningkatkan
pengetahuan, pemahaman serta pengamalan ajaran agama

iSlam s e s

5)Nyu Singgih D Gunarso, Psikologi Remaja (Jakarta :
PT Gunung Mulia, 1989), hal, 16.

h)zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan
Bintang, 1982), hal. 10,




Islam melalui pengajian rutim remaja yang dilaksama
kan setiap dua minggw sekali.
3, Desa Bamjaranyar

Adalah suatw desa yang terletak diwilayah keca
matan Sokaraja kabx;patem Banyumas propimsi Jawa Teng
ah. Dii desa tersebut merupakam tempal bagi pemulis
mengadakan penel fitiam.

Dari pemjelasan tersebut diatas, dapat diambil
suatw pengertiiam bahwa yang dimaksud judsll penel iti
am SIKAP REMAJA TERHADAP PEMBINAAN AGAMA ISLAM DIDE
9A BANJ ARANYAR KECAMATAN SOKARAJA K ABUPATEN BANYUMAS
adalah suatw pemel iitian yamg bertujuam umtuk mengeta
hwii. kecenderungan respon remaja islam Desa Bamgjjar-any
ar terhadap usaha pembinean agama islam dalam bentuk
pengajiam rutin remaja yang dilaksamakan setiap dua
minggw sekali demgan membatasi pada materi dam meto:
de pemgajian sebagadil obyek yang hendak diisikapi oleh
remaja. Melalui pemel iitiam imil akam diketahui sikap
remaja terhadap pembinaan agama iislam menurjukklcan
kecenderungam yamg posittif ataukah yamg negatif.

B. LATAR BELAKANG MASALA&H
Pemiiliham remaja sebagai kelompok sasaram pemel it
an tidak laim karema remaja adalah masa yang masih
labiil dan paling sulit dalam melalui  ahapam-tahapam
yang ada dalam kehidupam manwsia. Masa' remaja: adal atp
masa yang penuh dengam pemberont akan~-pemberomtaisan ser

tai L B



serta pemcarian idenmtiitas diiri, dimama Kesenjangam
begitu menonjol amtara fisik dan psikisnya. Fisik sudah
seperti oramg dewasa namun psﬁkﬁsmya:belmm=mencermimkam
seperti oramg dewasa. Hal ini menjadikan remaja mengal
mi kegelisahan, kebmmbéngan. Dalam keadaan seperti ind
mereka sangat membutubhlkam bimbingan dam pengertiiam darii
orang dewasa yang sudah berpengalaman sehingga mereka
dapat melewati masa-masa yang palimg sulit tanpa memim
bulkan ekses-ekses yang negatif.

Masa remaja adalalh masa yang kriitis, olenh karemna
ity tidak memgherankan bila mereka selalu  mempertamya
kan.segala:sesuatulyamg'memurut mereka tidak masuk akal
ataw tidak sesuai dengam keimginen mereka. Bahkam pada
keadaam»keadﬂamutertentuamereka-mempertamyakam temtang
ajeram-ajaran agama, mempersoalkan temtang Tutam serta
hal-hal metafisik laimnya. Mereka sekarang sudah tidak
begﬁtu:saﬂ&.mempermﬂwai keterangan-Keterangan yang dl w
pernah ditterimanyay, tetapi memuntut pemjel asan~penjelas
am yang masuk akal dam memuaskam. Oleh karema itu perlw
dmperhatﬁkam1komdwsﬁwkomﬁﬁsﬁ.remaﬂa!yang'dbmmkﬁam iitu,
seﬁingga;daiamlmvnghadﬁpﬁ mereka dapat bersikap secara
bij) aks ama.

| Silkap bijaksana terhadap remaja dapat membamtw me-
mahamﬁ.persoalambpersoalan-yang'@fhadapﬂ remaja, sehing
ga: usaha-usaha dalam membimbing dam mengarahkan remaja
akam berhasil secara efektif. salah satu wsaha yang po-
sitif eseees

PERPUSTAKAAN 'I

TATN SUNAD -;;\l
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positif dalam membimbing remaja adalah dengam memberikam
pembinaan agama islam. Dengan menanamkam ajaran-ajaran
agama iislam terhadap remaja, diharapkan mereka dapat me-
mil ki sikap dam perilakw yamg positif dan terhimdar da-
ri pengaruh-pengarut négatﬁf dan perilaku yang buruk.

Delam komtek kenidupam remaja di Desa  Bamjaramyar
sikap dan perilaku mereka tidak terlepas dari  komdiisi-
kondiisii yang melingkupinya baik dalam keluargs, sekolah
teman pergaulan maupum masyarakat dimama mereka timggal,
diisamping faktor dalam diri pribadi remaja. pPalam reall
tasnya, pembinaen agama islam terhadap remaja di Desa
Bamjaranyar dapat dikatakan cukup memadai, Hali ini blsa
diketahui dengan adenya berbagail macam aktifitas pembina
an keagamaam seperti pengajiam rutim, peringatam hari be
sar islam, lomba-lomba keagamaam, kursus-kursuws keagama
am seperti gira'at, latihan pidato dam laim=-laim.

Dengam adanya berbagai macam pembinaam Kk eagamaam
terhadap remaja iislam dessa Banjaramyar temtu sedikit
benyak memberikan komtribusi. yang posittif terhadap sikap
dan perilakw remaja, walawpum hal imi  tidak menjamin,
karena mumgkim sekali i‘mrbag;ai pengaruh megatif yamg ada
diisekitarmya ikut membentuk pola sikap dam pola perilakuw
yang negatif. Misalnya adanya gejala-gejala merosotnya
moral fitas dikalamgan sebagian remaja Desa Bamjaramyar sSg
perti mabuk-mabukan, judi dan penyalah gumaan obat~obat
terlarang. Belum lagii pengaruh-pengsruh laimmya seperti

pengarull ¢.eoe



pengaruh negatif dari budaya asing, media-media imforma
si maupun film=film yang tidak mendidik. Adamya pengar-
ubr positif disati sisi dam gemcarnya pemgaruh nmegatif
pada sisi lairn menghadapkan remaja pada dua pilihan apa
kah akan terpemgaruh yang positif atau yang megatif. Pe
rilakuo positif atau megatif selalu didabhului cleh kecem
derungamr sikap seseorang terhadap sesuatu hal, karena
sikap merupakan kecenderungan seseorang writuk mel alouikan
suatu tindakam. Artinya bila sikapnya positif terhadap
sesuatu maka Ia akan cenderung memerima danm melaksama-
kan milai-nilai yang terdapat dalam obyek sikap terse
but, demikian pula sebal iknya.

Berdasarkam pewikiram tersebut, pemul is merasa ter
tarik umtuk mengadakan penel itiam menmgemai sikap remaja
terhadap pembinaan agama islam df Desa Banjaramyar. Ur-
gensi dari hasil penelitiam imi adalah mengetahui sikap
remaje yang sebenarnya terhadap pembinaam agama islam
yang selama imi ditujukanm kepada mereka.

RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimanakah sikap remaja Desa Bamjaramyar terhadap
pembimaan agama Islam vang ada didesa mereka dalam
berrtuk pengajiam rutin khususmya mengemai materi dan
metodenmya, positif ataukah megatif ?

2. Apakah perbedaan timgkat pemdidikanm menunjukkan per
bedaar sikap mereka 7?7



D, TUJUAN PENELITIAN
1.ﬁUnﬁuk mengetahui sikap remaja desa Banjaramyar ter
hadap pembinaan agama islam dalam benttuk . pengajiam
rutim, khususnya mengenai materi damw metodenye.
2. Untuk memgetahui apakatv perbedaarn pendidikan: mermuom-
jukan perbed2an sikap mereka,
E. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Sebagai baham perfiimbangam dalam pembinaan agama& is
lam pada remaja khususnya yang menyangkut materi.
danm’ metodenya.
2. Dengan penelitian ini diharapkan. dapat bermanfaat -
dam berguna dalam pengembangan ilmu peugetahuam ter
uttama yang berkaitan dengan kegiatam dakwal islam,

F. KERANGKA PEMIKIRAN TBORITIK
1, Tinjauan Tentang 3ikap

a, Pengertiam Sikap

Lois Thurstone dan Osgod yang dikutip oleh
Drs. Saifudin Azwar dalam bukunya yang berjudul
Sikap Manusia Teori dan Pengukuranmya mengatakan
bahwa " Sikap adalal suatu bentuk evaluasi atau
realisasi perasaan w ) Sedangkan menurut. Gordom
Allport yang dikutip dalam buku yang sama menga
takan bahwa " Sikap adalah merupakam . kesiapan
untuk bereaksi terhadap suatu obyek dengan. cara-

cara tertentu ". >)

b)saiﬂhddinlﬂzwar, Op. cit., hal. 5e

PERPUSTAKAAN
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Selanjutnya Bimo Walgito memberikan batasan
bahwa sikap adalah sebagai berikut :

Keadaan dalam diri manusia yang menggerakkan
untuk bertindak, menyertai manusia dengan pe

rasaan tertentu didalam menanggapi obyek da
terbentuk atas dasar pengalaman-pengalaman.gb

Sedangkan Dr. W.A Gerungan memberikan batas
an sikap sebagai berikut :

Pengertian attitude itu dapat kita terjemah

kan dengan kata sikap terhadap obyek terten

tu, yang dapat merupakan sikap pandangan at-
au sikap perasaan, tetapi sikap mana diser
tai oleh kecenderungan untuk bertindak: sesu

ai dengan sikap terhadap obyek tadi. 7)

Hal senanda dikemukakan oleh Secord dam Back
man yang mendefinisikan sikap sebagai " keteratur
an termtentu dalam hal perasaan (afeksi),pemikiram
(kognisi), daen predisposisi tindakan (konasi) se
seorang terhadap suatu aspek dilingkungannya ". 8)

Dari beberapa definisi yang kami paparkan
diatas, dapat diambil pengertian bahwa sikap ada
lah suatu aspek psikologis yang bersifat dinamis
selalu terbuka terhadap kemungkinan untuk Werubah
hal ini karena adanya interaksi seseorang (sub-
yek) dengan lingkungan hidupnya, baik itu lingku

ngan sosial kemasyarakatan, perilaku keagamaan

dalam seeee

6)Bﬂ.mo walgito, Psikologi Sosial (Yogyakarta: Yayas

an Penerbitan Fakultas Psikolog , 1975), hal. 52.

7)M.A.Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung: PI' Eresco
1988), hal. 149.

a)saifudin Azwar, Op. cit., hal, 5.



dalam masyarakat maupun dengan alam sekitarnya
dimana mereka hidup.

Namun demikian didalam interaksi antara situ
asi lingkungan dengan berbagai faktor, baik fak-
tor internal maupun eksternal, maka didalam diri
subyek akan terbentuk suatu sikap, yang pada gili
rannya: akan menentukan bentuk perilaku yang ditam
pakan., Kendatipun demikian bahwa perilaku manusia
pada batas-batas tertentu akan bisa diprediksi att
au diperkirakan, sebab seseorang pada . stimulus
tertentu akan masih terikat oleh hukum-hukum sti
mulus respon yang berlaku terhadap sikap yang di
tampakannya.

Faktom-faktor Pembentuk Sikap

gsikap sosial terbentuk dari adanya interaksi
sosial yang dialami oleh individu. Dalam interak
si sosialnya, individu bereaksi membentuk pola si
kap tertentu terhadap berbagai obyek psikologis
yang dihadapinya. Diantara berbagai faktor yang
mempengaruhl pembentukan sikap adalah. s

1. Faktor pengalaman pribadi

2. Faktor kebudayaan

3, Faktor orang lain yang dianggap penting

L4, Faktor media massa
5, Faktor institusi atau lembaga pendidikan

dan lembaga agama 9)
6. Faktor emosi dalam diri indiv}du.

9)1pid., hal. 30.



glo)

1);. Pengalaman Pribadi

Apa yang telah dam sedang kita allami
akan ikut membentuk dan mempengarutni penghaya
tan kita terhadap stimulus sosial. Tanggapan
akan menjadi salah satu dasar terbentukmya si
kap. Untuk dapat mempunyai tanggapan dan peng
hayatan, seseorang harus mempumyal pengalaman
yang berkaitan dengan objek psikologis. Apa -
kah penghayatam itu kemudian akan membemtuk.
sikap positiff attaukalh sikap negatif, akam ter
tergantung pada berbagi faktor laln.
Sehubungan dengan hal imi, Middlebrook (1974)
mengatakan bahwa tidak adamya pengalamam sama
sekali dengam suatu obyek psikologls: cende
rung akan membentuk sikap negatif terhadap ob.
yek tersebii O

Untuk dapat menjadi dasar pembentukan si
kap, pengalaman pribadi haruslal meninggalkan.
kesan yang kuat. Karena itu sikap akan lebih
mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi
tersebut terjadi dalam situasi yang melibat
kan faktor emosional, sehingga penghayatan
pengalaman akan lebih mendalam dan lebih lama
membekas.,

Disamping itu, indiwidu sebagail orang
yang menerima pengalaman dan = yang melakukan

tanggapan eeeee

10

MIoid., hal. 31.
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tanggapan atau penghayatan, biasanya tidak
melepaskan pengalaman yang sedang dialamimya
dari pengalaman-pengalamen lain yang terdahu
lu, yang relevan artinya pengalaman-pengala -
man yang terdahulu akan ikut mempengaruld tei
hadap pengalaman saat ini.

Pengaruh Orang Lain yang Dianggap Pentimg

Orang lain disekitar kita merupakan  s2a

lah satu diantara komponen sosial yang  ikut
mempengaruhi sikap kita. Seseorang yang kita
anggap penting, seseorang yang kita harapkan
persetujuannya bagi setiap gerak tingkah dam
pendapat kita, seseorang yang tidak ingin ki-
ta kecewakan, atau seseorang yang berarti khu
sus bagi kita akan banyak memﬁengaruhi pemben
tukan sikap kita terhadap sesuatu.
Diantara orang yang biasanya dianggap penting
bagi individu adalah orang tua, orang yang:
status sosialmya lebih tinggi, teman sebaya
tYeman dekatt, guru, temam kerja, istri atau su
ami, dan ladin-ladn.

Pada umumnya, indiwidu cendierung.  untuk
memiliki sikap yang konformis atau searah de
ngan sikap orang yang dianggapnya penting.
kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh
keinginan untuk berafiiliasi dan keinginan un
tuk menghindari konflik dengam orang yang di

anggap penting tersebut.
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Pada masa anak-anak dan remaja,oreamgtua
biasanya menjadi figur yang paling  berarti
bagi anak,. Interaksi antara anak dan orang
tua merupakan determinam utama sikap si anak
Sikap orangtua dan sikap amek cenderung un-
tuk selalu sama sepamjang hidup. Namun biasa
nya apabfilai dibandingkan dengan pengaruh te
man sebaya maka pengaruh sikap orangtua ja
rang menang. Hal itu terutama benar pada an
ak-anak remaja disekolah dan di perguruan ti
nggi. Ssorang anak yang biasanya belum begi
tu kritis mengenai sesuatu hal, akan  cende
rung mengambil sikap yang serupa dengan si-
kap orang tuanya dikarenakan adanya  proses
imitasi atau peniruan terhadap model yang di
anggapnya penting, yakni orangtuamya sendiri.
Akan tetapi apabila terjadi pertentangam an
tara sikap orangtua dan sikap teman-teman se
sebaya dalam kelompok anak tersebut, maka an
ak akan cenderung untuk mengambil sikap yang
sesuai dengam sikap kelompoknya.

Bagi seorang anak, persetujuan atau ke
sesualan sikap sendiri dengan sikap kelompok
sebaya adalah sangat pentling untuk menJjaga
status afiliasinya dengan teman-teman, untuk
menjaga agar ia tidak dianggap asing dan iﬁ
lu dikucilkan oleh kelompok. Sedangkan

ketidaksesuaiam ....
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ketidaksesuaian itu dapat dianggapnya seba
gai suatu bentuk independensi atau kemandiri
an yang dapat dibanggakannya.

Pengaruh Kebudayaam

Kebudayaan merupakan. hasil dari cipta
rasa dan karsa manusia secara sadar, teraralu
sistematis dan dinamis. Kebudayaan dimana ki
ta hidup dan dibesarkan mempunyai pengaruh
besar terhadap pembentukam sikap kita,
Apabila kita hidup dalam budaya yang  mempu
nyai norma longgar bagi pergaulan heterosek
sual, sangat mungkin kita akan mempunyail si
kap yang mendukung terhadap masalah  kebeba
san pergaulan heteroseksual. Apabila kita
hidup dalam budaya sosial yang sangat mengg
tamakan kehidupan berkelompok, maka sangat
mungkin kita akan mempunyai sikap negatif
terhadap kehidupan individualisme yang mengu
tamakan kepentingan perorangane.

Tanpa kita sadari, kebudayaan telah me
nanmkan garis pengarah sikap kita  terhadap
berbagai masalah. Kebudayaan telah mewarnai
sikap anggota masyarakatnya, karena kebudaya
an pulalah yang memberi corak pengelaman in
diwidu-individu yang menjadi anggota  kelom
pok masyarakat asuhannya. Hanya kepribadian
indiwidu yang telan mapan dan kuatlah yang
dapat memudarkan dominasi kebudayaan dalam

pembentukan sikap individual.
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4), Pengaruh Institusi/Lembaga pendidikan dan
Lembaga Agama

Lembaga pendidikan serta lembaga  agama
sebagai suatu sistem mempumyai pengaruh dalam
pembentukan sikap dikarenakan keduanya meleta
kkan dasar pengertian dan konsep moral dalam
diri individu. Pemahaman akan baik dan buruk
garis pemisah antara sesuatu yang boleh dan
yang tidak boleh dilakukan, diperoleh dari pe
ndidikan dan dari pusat keagamaan serta ajar
an-ajarannya.,

Lembaga pendidikan sebagal suatu lembaga
yang berfungsi untuk mendidik, mengajar dam
membawa kearah kedewasaan manusia ‘mengenai
berbagai kemampuan, baik untuk menambah ilmu
pengetahuan maupun bekal untuk mandiri dimasa
depan dalam hidupnya.

Demikian juga lembaga agama. yang lebih
menitikberatkan pada peletakan mengenal kon
sep dasar moral, etika dan estetika dalam di
ri manusia,

Dikarenakan konsep moral dan ajaran agama sa
ngat menentukan sistem kepercayaan maka tidak
lah mengherankan kalau pada gilirannya kemudi
an konsep tersebut ikut berperanan dalam me

nentukan sikap individu terhadap sesuatu hal.
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Pengaruh Faktor Emosionad

Tidak semua bentuk sikap ditentukan oleh
situasi lingkungan dan penglaman pribadi sese
orang. Kadang-kadang suatu bentuk sikap meru
pakan pernyataan yang didasari oleh . = emosi
yang berfungsi sebagai semacam penyaluran fru
stasi atau pengalihan bentuk mekanisme perta
hanan ego. Sikap demikian: dapat merupakan si
kap yang sementara dan segera berlalu begitu
frustasi telah hilang akan tetapi dapat pula
merupakan sikap yang lebih persistem dan: ber
tahan lama.
Pengaruh Media Massa

Sebagal sarana komunikasi, berbagai ten
tuk media massa seperti televisi, radio,surat
kabar, majalah dan lain-lain, mempunyail penga
ruh besar dalam pembentukan opini dan. keperca
yaan orang. Dalam penyampaian informasi seba
gai tugas pokoknya, media massa membawa pula
pesan-pesan yang berisi sugesti yang dapat me
ngarahkan opini seseorang. Adanya informasi -
baru mengenai sesuatu hal memberikan landasan
kognitif baru bagi terbentuknya sikap terha-
dap hal tersebut. Pesan-pesan sugestif yang
dibawa oleh informasi tersebut, apabila: cukup
kuat, akan memberi dasar afektif dalam meni
lai sesuatu hal sehingga terbentuklah. arah

sikap tertentu.
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c. Macam-macam Sikap
menurut Dra. Ny. Siti Partini Suardiman
membagi sikap menjadi dua macam yaitu :

1. Sikap positif :: Sikap yang memunjukamr  atau
memperlihatkan menerima, mne-
ngakui, menyetujui serta mel
aksanakan norma-norma yang
berlaku dimana individu bera
da.

2. Sikap)negatif : Sikap yang menunjukan  atau
memperlihatkan pemolakan at
au tidak menyetujui terhadap
norma-norma yang berlaku di-
mana individu itu berada.11.)

Sikap positif/negatif imi tentu saja berhu
bungan dengan norma. Orang tidak akan tahu apa
kah sikap seseorang itu positif atau negatif ta
npa mengetahui norma yang berlaku,

Oleh karena itu untuk menentukan apakah sikap

itu positif atau negatif perlu dikonsultasikan-

dengan norma yang berlaku dlijsitu.‘lz:)
d. Karakteristik Sikap

Untuk memudahkan pemahaman: terhiadap sikap
maka: penulis merasa perlu mengemukakan mengenai
karakteristik sikap, yaitu suatw ciri-ciri yang
melekat pada sikap itu sendiril. Adapun karakter
istik sikap tersebut adalahn : " arah, imtensit-
as, keluasam, konsistensi dan spontanitas “.13)

Sikap mempunyai arah, artinya sikap terpi-

lahl * & 8 "0

1)Ny. siti Partini, Psikologi Sosial (Yogyakarta: Pe
rcetakan Studing, 1984), hal. 92.

1 : ‘
2)Ibid., hal 92-93. lAlzu_ffrq:«.r.gx,x. AN

1 e s
5)Saifucicl-in Azwar, Op. cit., hal. 87.  ~
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terpilah pada dua arah kesetujuan yaitu apakah
setuju atau tidak. setuju, apakah mendukung atau
tidak mendukung, apakah memihak atau tidak memi-
hak terhadap sesuatu atau seseorang sebagai ob-
yek. Orang yang setuju, mendukung atau memihak
terhadap suatu ébyek sikap berarti memiliki sik
ap yang arahnya positif sebaliknya mereka  yang
tidak setuju atau tidak mendukung dikatakan seba
gai memiliki sikap yang arahnya negatif,

Sikap memiliki intemnsitas, artinya kedalam

an: atau kekuatarr sikap terhadap sesuatu belum: te
ntu sama walaupunr arahnya mungkim tidak berbeda.
Dua orang yang sama tidak sukanya terhadap sesua
tu, yaitu sama-sama memiliki sikap yamg berarah
negatif belum temtu memiliki sikap negatif yang
same. imtemsitasnya. Orang pertama mungkin tidak
setuju tapi oramg kedua dapat saja sangat --tidak
setuju. Demikianm juga sebaliknya.

Sikap juga memiliki keluasan, maksudnya ke-
setujuan atau ketidaksetujuam terhadap suatu ob
yek sikap dapat mengenai hanya aspek yang sedi-
kit dan sangat spesifik akan tetapi dapat . pula
mencakup banyak sekali aspek yang ada pada obyek
sikap. Seseorang dapat mempunyai sikap positif -
terhadap pengajiam secara menyeluruh yaitu pada
semua aspek dak kegiatan pengajian sedangkan pr
ang lain mungkin mempunyai sikap positif yang'lg
bih terbatas dengan hanya setuju pada aspek ter-

tentu saja dari pengajian.
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Sikap juga memiliki konsistensi, maksudnya

adjalah kesesuailan antara pernyataan sikap yang
dikemukakan dengan responsnya terhadap obyek sik
ap termaksud. Konsistensi sikap diperlihatkan ol
eh kesesuaian sikap antar waktu. Untuk dapat kon
sisten, sikap harus bertahan dalam diri indiwvidu
untuk waktu yang relatif panjang. Konsisitensi -
juga diperlihatkan oleh tidak adanya kebimbangan
dalam bersikap.

Sikap memiliki spontanitas, yaitu menyang-

kut sejauh mana kesiapan individu untuk menyatak
an sikapnya secgra spontan. Sikap dikatakam memi
liki spontanitas yang tinggi apabila dapat dinya
takan secara terbuka tanpa harus melakukan pengu
ngkapan atau desakan lebih dahulw agar individu-
m&mgEamukall:annyra:.mD Pengukuran dan pemahaman ter
hadap sikap, idealnya harus mencakup semua dimen
si tersebut diatas. Tentu saja hal itu sangat su
1lit bahkan mungkin sekali merupakan hal yang. mus
tahil. 1%

2+ Tinjauan Tentang Remaja

Ada beberapa definisi remaja, yaitu :
1. Menurut Dr. Zakiah Daradjat, mengemukakan bah
wa " Remaja adalah suatu masa dari umur

manusia eceeee

) 1pig., hal. 89.

1 .
5”)Ibid., hal. 89.
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umur manusia, yang paling banyak mengalami
perubahan, sehingga membawanya pindah. dari ma
sa anak-anak menuju kepada masa dewasa.
Permmubahan yang terjadi itu, meliputi segala se
gl kehidupam mamusia yaitu jasmani, rohani, pi
kiran, perasaan dan sosi&l.16)
2)) Menurut Dra. Ny. Melly Sri Sulastri Rifad da
lam bukuny® yang berjudul Psikologi  Perkemba
ngen Remaja, mengemukakan bahwa " Remaja ada-
lam‘pemuda pemudi yang berada. pada masa perkem
bangan yang disebut maga adolensi (masa remaja
masa menuju kedewasaan), Masa imi merupakam ta
raf perkembangan dalam kehidupan manusia, dima
na seseorang sudah tidak dapat disebut. - anak.
kecil lagi, tetapi juga belum dapat disebut er.
ang dewasa ".17)
3)) Sedangkan Ny. Singgih D Gunmarso mengatakan bah
wa masa remajahberarﬁi " masa peralihan dari
masa anak kemasa dewasa, meliputi semua perkem
bangan yang dialami sebagai persiapan memasuki
masa dewasa ".18)
Mangenai batasan umur remaja, ada berba-

gai ee o e

16)2akiatharadjat, Problema Remaja di Indonesia (Ja-
karta: Bulan Bintang, 1975)), hal.?b.

T?»Ny. Melly Sri Sulastri Rifai, Pasikologi Perkembang
an Remaja (Jakarta: Bina Aksara, 1987), hal. 7.

18)jy. Singgih D Gunarso, Op. git., hal. 16
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berbagai macam pendapat, namum pada  umumnya:

para ahli mengambil patokan fase remaja. ada-

lah "antar 13 sampai 21 tahun sedangkan yang

khusus mengenai perkembangean jiwa agama sam

pai umur 24 fahunw.qgn

Dari beberapa definisi diatas, secara

singkat dapat disimpulkan bahwa remaja adalah
masa peralihan dari anak menjelang dewasa,
Dalam masa peralihan ini biasanya remaja meng
élami kesukaran atau kegoncangan kérena kon-
disi psikologisnya bedlum stabil, sehingga per
lu perhatian dan bimbingan dari orang: dewasa
terutama: menanamkan nilai-nilai ajaran agama
sehingga menjadi remaja yang berkepribadian. -
baik.

. Ciri-ciri Remaja:

Seorang remaja berada pada batas peralihan
kehidupam antara masa anak dan masa dewasa., ada
pun ciri-ciri remaja dapat dilihat dari segl fi
sik dan psikis.

Ciri-ciri remaja dari segi fisik antara la
in meliputi :

1).. Penambahan tinggi badan yang tidak dirasakan
nya, hanya pakainnya dalam waktu yang sangat
singkat menjadi sempit atau terlau pendek.

2). Proses pertumuhan menuju kekelembutan  seor
ang wanita dan kejantanan pria menyebabkan -

perlu adanya pemilihan dan pembentukan peran
an sesuai dengan jenisnya.

19)Zak1ah Daradjat, QOp. cit., hal. 11,
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3). Perkembangan seksualitaf primer dan tanda-tanda
seksualitas sekunder,20)

4), Dari segl jasmani mereka merasa telah = - matang
dan telah seperti orang dewasa.

5)s Dari.$egi seks mereka telah mampu berketuru
nan,21) -

Sedangkan ciri-cimi remaja dari segil psikis
antara lain meliputi :

1), Kegelisahan, keadaan yang tidak tenang  mengua
sai diri si remaja, mereka mempunyai banyak kel
nginan yang tidak selalu dapat dipenulni.

2). Pertentangan, pertentangan yang terjadi didalam
diri si remaja juga menimbulkan kebingungan:
baik bagi diri mereka sendirmi maupun. orang lain

3). Berkeinginan besar mencoba segala hal yang be
" lum diketahui, sebagai contoh : remaja pria ing
in merokok secara sembunyi seolah apa yang di-
lakukan orang dewasa, remaja puteri mulai bewrso

lek menurut mode dan kosmetik terbaru.

4). Keinginan mencoba, sering pula diarahkan pada
diri sendiri ataupun orang lain misalnya penggu
naan obat-obatan yang akhirnya menjurus pada
hal yang negatif.

5). Keinginan menjelajah kealam sekitar pada remaja
lebih luas.

6). Menghayal dan berfantasi. Pada remaja putera ba
nyak berkisar pada prestasi dan karier, pada re
maja puteri lebih banyak bersifat perasaan se
hingga lebih banyak berintikan romantika hidup.

7). Axtifitas berkelompok, antar keinginan yang)sa-
~ tu dengan yang lain timbul pertentangan,.22

20)Ny. Singgih D Gunarso, Op. cit., hal. 36=39.

21) zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), hal. 122-123.

22)hy. Singgih D Gunarso, Op. cit., hal. 67=70.
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<. Probilema Remaja

Masa remaja adalah masa peralihan dari anak
menuju masa dewasa maka dengan perubahan yang ter
jadi pada masa itulah akan terjadi berbagal peru
bahan yang: membawa kepada berbagai masalah tekan-
an perasaan dan kegoncangan jiwa. Kepribadiam re
maja yang demikian itu banyak dipengaruhi oleh
situasi disekitarnya seperti situasi kehidupan ke
luarga, sekolah dan masyarakat. Disinilah timbul
problema remaja.

Adapun yang dimaksud dengén Problema Remaja
menurut Dr. Zekiah Daradjat adalah " Bermacam-ma-
cam probiema yang:dihadapi oleh reméja akibat
perubahign yang terjadi pada diminya itu ".25»
Dalam proses perubahan tersebull mereka dihadapkan
pada peristiwa-peristiwa yang belum pernah mereka
alami baik ith aspek jasmani, rokhani, pikiran,pe
rasaan maupun masalah sosial kemasyarakatan.

Dalam kondisi seperti imi mereka sangat mem-
butuhkan agama dan membutuhkan suatu pegangan at-
au kekuatan luar yang dapat membantu untuk menga
tYasi berbagai problem dan adanya kegoncangam ter
sebut, sehingga ia mengharapkan akamn: mempexrvleln
ketentraman jiwa,.

Maka tidaklah suatu hal yang mengherankan.
yang kadang=kadang pada masa remaja imi mumcul pe

Ia8S88N ¢ ¢ e

zﬁ»zakiah1Danadjat, Op. cit., hal. 36.
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perasaan emosi keagamaannya, dimana mereka giat
ke masjid sholat berjamaah, aktif menghadiri pe-
ngajian-pengajian, remaja yang seperti inilah
yang akam memiliki jiwa yang agak tenang dalam
menghadapi problennya serta. dapat pula  menerima
keyakinam beragama dengan tenang, dalam menghada-
pi masa depanpun mereka akan bersikap optimis.
d. Agama bagi Remaja
Suatu keadaan jiwa remaja yang hampir dapat
dipastikan adalah adanya. kegoncangam, khayalan dan
perasaan emosiomal yang belum stabil. Maka umtuk
meredam hal ini mereka itu secara fitrewl memerlu
kan agama dan membutuhkam pegangan atau kekuatan
luar yang dapat membantu mereka dalam  mengatasi
dorongan-dorongan dan keinginan-keinginan baruw
yang belum pernah mereka kenal sebelumnyauzum
Suatu hal yang periu kita ketahui bersama
bahwa pengerttian remaja akan pokok-pokok  ajaram
agama dipengaruhi olet perkembangan alam pikiran
yang sedang dilaluinya. Dan antara dorongan mau
pun keinginan tersebut kadang-kadang bertentangan
dengan nilai-nilai yang dianut oleh para orangtua
atau masyarakat umum dimana ia hidup.
Dalam kondisi seperti diatas maka peran or-
ng tua dalam menanamkan benih ketauhidan waktu ke

cﬂ-l (L B R

Zh)zakiah Daradjat, Pembrinaan Remaja (Jakarta: Bu-
lan Bintang, 1982), hal. 13.
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kecil adalah sangat menentukan, sebab dari benih
tauhid dan nilai-nilai ajaran agama yang telah di
tanam sejak kecil inilah yang nantinya semasa mema
suki masa remaja akan memiliki keyakinan keagamaan
yang makin mantap, serta bepkepribadian utuh, teg
ar dalam mengh-ada}ai berbagai problema ketridupan..
Disamping itu memang ide-ide agama, dasar-dasar -
dan pokok-pokok ajaran agama pada dasarnya diteri
ma oleh seseorang sejak kecilnya.

3. Tinjauan Tentang Pengajian

a.. Pengertian
Secara etimologi pengajian berasal dari ka
ta " kaji " yang berarti pelajaran terutama ber
kaitamr dengan agama islam.zs)
Sedangkan menurut istilah pengajian diarti
kan: sebagai :
" Penyelenggaraan belajar agama Islam didg
lam kancah masyarakat yang diberikan oleh
seorang kyai, ustadz (guru) terhadap bebe-.
rapa murid dalam waktu dam tempat tertentu
dengan: tujuamr agar mengerti dan cakap akam
ilmu agama islam, kemudian mengamalkan se-
panjang hidupnya "«26)
Jadi secara singkat pengajian dapat dipaha
mi sebagai suatu bentuk kegiatan keagamaan yang
mengajarkamr kepada sekelompok orang didalam kan

cah masyarakat dengan materi keislaman.

25) zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, Qp. cit., hal. 90.

ZG)BAKOPA.( Badan koordinasi pengajian anak-anak ) ha
sil penataran: guru pengajian anak-anak sekodya Yogyakarta,
stesilan hal. 3.
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Berdasarkan pengertian diatas maka pengajian
merupakan pembinaan agama islam dalam bentuk yang
lebih spesifik atau dengan kata lain pengajian me
rupakan aspek operasional atau penjabaran dari be
ntuk pembinaan: agama islam.

Sedangkan dalam penelitian ini yang dimaksud deng
an pengajian adalah yang berbentuk pengajian rut-
in remaja yang dilaksanakam dua minggu sekali.

b. Dasar Pengajian

Adapun landasan atau dasar diadakannya penga
jiam adalah tidak berbeda dengan dasar dari pembi
naan agama islam yaitu Al Quram dan Hadis Nabi .

Dalam Al Qur'an ayat yang menunjukan: kegiat-
am belajar mengajar antara lain terdapat pada sw
rat At-Taubat ayat 122 yang dapat dijadikan lamda

san bagi pelaksanaan pendidikan atau pengajian.
'7{///" / op° w wo a E "/{

oo 5o R ,
/‘n}/'n/q/q{// " ‘-.3"//‘/‘\ ./!/v./.\n)-:!) > ow\_
Cog) o8 ,m—..jl 597 L A0 P 9))«:39 Q);

Artinya 3 " Mengapa tidak pergl dari tiap-tiap go
longam diantara mereka beberapa orang -
urmtuk memperdal am pengetahuan mereka te
ntang agama dan untuk memberi peringat-
an kepada kaumnya: apabila mereka telah
kembali kepadanya supaya mereka itu dap
at menjaga dirinya ",27)

Menurut Syech Rasyid Ridla surat At-Taubah -
ayat 122 tersebut diatas mempunyai makna bahwa ay

at e e 8 8

27)Departemen Agama RI, Al Qur'an dan. Terjemahnya (Ja-
karta: DEPAG RI, 1989), hal. 3071.
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ayat itu menunjukan wajib meratakam Ilmu, memper
dalam. agama dan kesediaan untuk mengajarkan dise
gala tempat dan memberikannya kepada manusia dal
am bentuk yan‘lg mereka dapat menjadi baik, dengan
demikian mereka jadi petunjuk bagi orang 1ain.28)

Selain ayat diatas yang dapat dijadikan se-
bagai salah satu dasar pembinaan (pengajian), da
lam: hadis juga ada isarat yang menunjukan keisti
mewaam orang-orang yang memberikan petunjuk pada

kebaikam,
v ")))'y s “ant )/.’//\?///’/ PR
Ay . . \9 .
o g 0o w220 o N& 900 29 s 0
‘ ’ - \ ] 7~ / o
6 >\, ’“ \ .

(beossr) Tl b o\ RTINS P 3250 0

Artinya : " Barangsiapa member-ikan petunjuk keba
ikan, maka baginya akan mendapatkan gz
njaren seperti ganjaran yang diterima-
oleh orang yang mengikutinya, dam *tid
ak berkurang sedikitpun hal itw dari
orang tersebut ".29)

Usaha-usaha urrtuk memberikan petunjuk kebai
kan berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam amtara-
lain dapat dilakukan melalui pengajiam.

c. Tujuan Pengajiamn

Mengingat pengajian adalah suatu usaha um-

tuk mengajarkan dan mendidik dengan ajaran Islam.

maka tujuan yang ingin dicapai tidak jauh berbe

da LI N

28')i\"u.zhamn:nad Zein, Metode Pendidikan Agama Islam Pada
Lembaga Pendidikan Non Formal (Yogyakarta: Sumbangsih.,19’2.'65
halo 50

29)yussein Bahreisj, Hadist Shahih Bukhari Muslim (Su-
rabaya: CV Karya Utama, 19 ), hal. 4b.
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berbeda dengan tujuan yang digariskan oleh pendi
dikan Islam. Adapun tujuan pendidikan islam seca
ra garis besarnya adalah terbentuknya suatu kep-
ribadian muslim, yaitu suatw kepribadian yang
seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran islam yaitu
tentang ti.‘rgk.a.lq\la}cuuztya,n kepercayaannya, falsaf-
ah hidupnya yang dalam Al-Qur'am biasa  diseburt
dengan muttaqumr. Karena itu pendidikan islam ber
arti juga pembentukan manusia yang:bertaqwajym)
Dengan kata lain tujuan pengajiam diarahkan
pada pembentukamr sikap dan pandangam hidup takwa
dengam tingkah laku atau akhlaq yang mulia.
d. Unsur-unsur' Pengajian
1. Guru (pembina) Pengajian
Faktor pendidik dalam konsepsi pendidik-
an baik yang tradisional maupun modern dalam:
pendidikan formal maupun non formal adalah me
mpunyai peranam yang penting karena pemdidik
itulah yang akan mengantarkan anak . didiknya
menuju pembentukan kepribadian maupun pengua-
saan beberapa ketrampilan dan pengetahuan.
Didalam kegiatan pengajian, peranam pen
didik atau guru ngaji mempunyai tanggungjawab
tersendiri disamping mempunyai tanggungjawab
pendidik .eeee

3O)Zakiah Daradjat, Metodblogilpengajaran Agama Islam
(Fakarta: Ditbinperta, 1981/9982), hal. 60.
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pendidik pada umumnya, mereka juga mempunyai
tanggungjawab terhadap Allah SWT. Hal ini meng
ingat materi yang mereka sampaikan adalah ajar
an: agama Islam.

Oleh karema itu seorang pendidik agama
Islam harus me;punyai persyaratan-persyaratan-
khusus,, begitu pula guru ngaji. Idealnya guru
ngaji itu mempunyai pengetahuan-pengetahuan te
ntang psikologi, dedaktik metodik, -~ sdsiologi
Indonesia, pengetahuamnr agama, pengetahuan baha
sa arab dan pengetahuan umum lainnya. Jikalau-
para guru pengajian mempunyai persyaratan ter
tentw sebagaimana disebutkan diatas akan: memu-
dahkan dalam menggunakan metode mengajar yang
dipilihnya451)”
2. Pengikut Pengajian

Dalam!penelitianrini pengikut  pengajian
adalah remaja, yaitu suatu tingkat umur dimana
anak-anak tidak lagi disebut anak tetapi belum
dipandang dewasa %),

Dalam kondisi seperti itu biasanya remaja
mengalami kesulitan beradaptasi terhadap perke
mbangan yang terjadi dalam dirinya.

Keadaan tersebut membawa implikasi tersen
diri bagi remaja dalam memahami dan memandang

agama sebagi suatu pedoman. hidup.

3V)Muhammad Zein, Op. cit., hal. 18.

52)Zakiah=Daradjat, Pembinaan Remaja, Op. cit., hal. 28
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Dalam proses pencarian identitas diri su
dah mulai muncul potensi pemikiran kritisnya.
sehingga tidak jarang ditemukanm remaja yang
mempertanyakan dam mendobrak norma-norma yang
ada disekelilingnya termasuk norma agama,
Mereka mulai Eimbang terhadap segala aturanm ya
ng dulu ia terima dam tidak dipermasalahkan.
Akibat yang lebih jauh adalah kehilangan keper
cayaan terhadap semua norma atauw nilai-nilai -
yang ada dalam masyarakat tek terkecuali nilai
dan norma agama. Keadaan semacam ini sudah ten
tu banyak faktor yang menyebabkammya, disamp =
ing faktor perkembangan pribadi pada diri rema
ja juga faktor lingkungan sekitarmya.

Namunr banyak juga diantara remaja yang da
lam memahami dan memandang agama: tidak mengala
mi kebimbangam dan kegoncangan yang berarti.
Remaja~remaja yauag hidup dalam lingkungan yang
agamis dan sudabhr melalui proses pembiasaan di-
waktw kecilnya memiliki potensi untuk. tidak me
ngalami kegoncangan dalam perkembangan kepriba:
diannya termasuk pemahramammya terhadap agamae.
Bahkan: pada akhirnya bisa mengantarkan mereka-
pada kesadaran beragama yang lebih mantap wala
upun' kesadaran agama bisa saja terjadi setelah
melalui proses kebimbangan dan konflik psikolo
gis terlebih dahulu

Dengan pengetahuan tentang sikap ' remaja
terhadap eeeces

e
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terhadap agama, maka dalam pengelolaan pengaji
an, penyampaian materi, penggunaan metode diha
rapkan. dapat sesuai dengan sikap dan perkemba-
ngan: para remaja sehingga pelaksanaan pengjiam
remaja dapat perhasil sesual dengan yang diha-
rapkan.
3. Materi Pengajian
Pengajian adalah kegiatam yang mengajar-

kan pelajaran agama islam. Maka materi yamg di

sampaikan juga adalah ajaran-ajaren agama Is

lam, yang termuat di dalam Al Qur'an dam Al Ha
dist yang meliputi segala aspek (Aqidah, Ibad-
an, Aknlak, dan Mufamalat)>>)

Secara singkat aspek-aspek ajaran . Islam
dapat dijjelaskan sebagai berikut.

a). Aspek Agidah, yaitu mencakup pokok-- pokok
ajaran temtang keyakinam atau keimamam kep
ada Allah, kepada Malaikat-malaikat Allah,
kepada Rosul-rosul Allah, kepada hari ahir
dan Taqdir Allah SWT.

b). Aspek Ibadah, yang dimaksud disini .adalah
ibadah dalam arti lahiriah yang ' bersifat
ritual, yang telah diatur dam diperimtah -
kan cara-cara pelaksanaannya dalam Alquram
dan: A1 Hadist. Seperti Sholat, Puasa, Zak-

at, haji dan sebagainya.

33)ahmad Azhar Basyir, M.A., Pendidikan Agama Islam I
(Yogyakarta: Andi Offset, 1983), hal. 36.
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c).. Aspek Akhlak, yaitu aspek yamg berhubungan
dengan norme: baik dan buruk. ¥ang menerang-
kan apa yang seharusnya dilakukan oleh se-
bagian manusia kepada manusia lainnya.

d). Aspek Mu'amalat, yaitu aspek yang berhubung
an dienganhpengatur'an pergaulan hidup manu-
sia didunia, baik itw dibidang politik, sos
ial, ekoromi, kebudayaan maupun pendidikane.

L. Metode Pengajian
Metode yang diterapkamn dalam pengajian tid
ak jauh berbeda dengan metode pendidikan pada
umumya. Metode-metode yang biasa dipergunakan-
arrtara laim :

a). Metode ceramah

Maksudnya adalah suatu bentuk interak
sii melalui penerangan dan penuturan secara
lisan oleh seseorang terhadap sekelompok pe
ndengar untuk memberikan pengertianm terhad

ap' suatw masal‘ah..ah):

Ceramah atau uraiam yang dibawakan de
ngamr baik dapat menjadikan pokok pembicara
an: menjadi menarik. Sebab kata-kata yang
diucapkan seringkali lebih efektif, lebih
mengena, lebih hidup daripada kata-kata at

aw .8 e 80

34 )T’royek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama, Metodik -
Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Dirjen BIMBAGA Is—
lam, 1984/1985), hal. 227.




atau kalimat yang tertera diatas kertas.

Mimik serta gerakan-gerakan guru dapat mem

berikan isi pengertian yang tepat dari sua

tu kata atau kalimat yang diucapkamn.

Dengan demikian suatu uraian dapat ben
ar-benar dijiwai, menjadi hidup dan menarik
perhatian para remaja. Juga apabila ada per
istiwa-peristiwa yang serius, khidmat dan
harus diingat baik-baik, semuanya dapat di
ingatkan melalui pengaturan suara sang pemb
icara.

lebih rinci dikemukakam oleh Asmuni Su
kir yang mengemukakam bahwa ciri-ciri cera-
mah yang baik adalah :

1. Mempervleh perhatian atau sambuatan dari
para pendengar-.

2. Jelas maksud. dam tujuannya serta mudah -
dipahami mayoritas pendengar .

3. Materi dakwah sesuai dengam situasi dan
kondisi serta kebutuham obyek dakwalr.

4, Pandangan penceramalr tidak satu arah sa
ja tetapii kepada seluruh pendemgar, seh-
ingga terjadi komtak.

5. Menggunakan contoh-comtoh atau aksi-aksi
atau bukti yang relevan dengam masalalr.

6. Sistematis dalam menguraikan materi.

7. Berbicara denmgan kekuatan suara, intona-
si yang serasi dam enak didengar telinga.

8.. Bersifat edukatif/mendidik obyek dakwah.

9% Penceramah menyimpulkan pembicaraannya.35)

b). Metode Tanya Jawab
Metode ini biasanya merupakan kelarjut

a.rl“....

359Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islami
(Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hal. 109-110.
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kelanjutan dari metode ceramah, yaitu proses
tanya jawab antara pembina dan sasaran (yang
dibina), karena ada hal-hal yang tertentu yang
perlu penjelasan letiih lanjut.

Bila dalam: metode ceramah peram aktif ada

pada pembina, maka dalam metode tanya Jjawab
peranannya bisa timbal balik.
Penggunaan metode tanya jawab dalam pengajian
dapat merangsang peserta pengajian untuk berfi
kir mengenai masalah-masalah yang sedang diba-
has dalam. forum pengajiam. Apalagi bagi remaja
yang sedang mengalami perkembangan berfikir se
hingga sering kita jumpai pendapat ataw perta-
nyaan-pertanyaanr yang kritis.

Disamping itu dapat pula memberikam motiw
asi pada remaja untuk berami mengemukakan pen
dapat ataw pertanyaannya. Dengan demikian su
sana dalam forum pengajiam akan tampak lebih
hidup dan bersemangat. Dalam forum tanya jawab
remaja dilatih untuk dapat menerapkan dam meng
embangkan sikap yang demokratis, menghargal se
tiap pertanyaam atau pendapat yang bisa  jadi
bermacam-macam sekalipun pendapat itu bertenta
ngan atau tidak ia setujui.

Keterangan yang lebih jelas dan lebih dal
am dapat pula diketahui melalui metode ini, k&
rena biasanya yang dibahas lebih spesifik dan

mengena pada akar persoalan.



b

c). Metode Sosiodrama
Metode ini mempunyai tujuamr agar anak ti
dak canggung dalam menghadapi situasi sosial,
melatih dan mengembangkan kemampuan umtuk me
ngemukakarn pendapat dan membiasakan diri mene
rima dan menghargai pendapat orang-lain.as)

Salah satu ciri remaja adalah mempunyai
kemauan dan semangat yang tinggi terutama bi
la dihadapkan pada kepentingan-kepemtingan re
maja itu sendiri, misalmya kebutuhan supaya
dihargai dan diakui baik dalam lingkup kelom~
poknya maupun dalam: lingkup masyarakat  yang
lebih luas..

Dengan melalui metode sosiodrama remaja
bisa mengekspresikan segala kemampuan dan per
asaannya. Dengan demikian bakat atau - potensi
yang ada pada diri remaja akan dapat disalur-

kan dan dikembangkar.

: 3-6))"2&.'0301151:;.Ptzzmtminafan Perguruam Tinggi Agema, Metodik Khu
sus Penpajaram Agama Islam: (Jakarta: DirjenlBIMBAEE islam, -
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G. METODE PENELIT IAN

1. Populasi dan Sampel

de.

Populasi

Yang dimaksud dengan populasi adalah " Keselu
ruhan dari unit'gnalisa yang ciri-cirinya akan di
duga ".37)'Dalamihal ini populasi dapat berupa
benda, manusia, lembaga, organisasi dan sebagainya
yang dapat memberikan informasi.

Adapun yang menjadi populasi dalam. penelitian
ini adalahlr semua remaja islam desa Banjaranyar ya
ng menjadi anggota forum pengajiam remaja yang ber
usia antara 13 sampai 21 tahun.

Sampel

Yang dimaksud dengan sampel. 2adalah  sebagian
dari populasii yang akan diselidiki yamg wmerupakam
wakil dari populasi, sebagaimana dikemukakan oleh
Sutrisno Hadi " Sampel adalah sebagian individu ya
nglilhse] idik G o0 i

Dengan demikian sampel yang dimaksud disini-
adalah sebagiam dari remaja Islam Desa Banjaranyar
yang menjadi anggota Forum Pengajiam.

Untuk pengambilan sampel, digunakan teknik
stratified random sampling yaitw teknik pengambil-

am .- o0

37)Masri Singarimbum, Metode Pemelitian Survei (Jakar—

ta: LP3ES, 1987), hal. 108,

38)Sutr15no Hadi, Metodologi Risearch, Jilid'l ( Yogya-
karta: Yaspersi UGM, 1985), hal. 7O.
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pengambilan sampel berdasarkan strata ataw tingkat
yang terdapat pada populasi, dengam cara acak ataw
random. " Strata ekomomi, strata pendidikam, stra
ta umur, strata kelas dan sebagainya dapat diguma:
kan sebagal dasarjpenentuam sampel berstrata ”}9)'

Dalam penelitian ini strata yang dimaksudkan
adalah strata atau timgkat pendidikam dari remaja
yang menjadi anggota forum pengajiam rutirm.
Berdasarkan data yang pemulis peroleh, jumlah ang-
gota forum pengajian rutin remaja islam Desa Ban-
jaranyar tercatat sebanyak 180 orang terdiri atas
16 remaja berpendidikam SD, 76 remaja berpendidik
amm SITP dam 88 remayja berpendidikan SLTA.

Untuk menemtukam jumlahh sampel yamg alkam dii sam:
pil maka penulis memetapkan Jumd ak sampell sebesar
50 % dari jumlah populasi, setingga jumlaty sampel’
yang diiambil sebanyak 90 remaja dengam komposisi
8 responden yang berpendidikam SD, %8 respondemn
berpendidikam SITP dam 44 responden berpendidikamn
SLTA,., Karena jumlah sampel umtiuk masing-masing
tingkatan ditetapkan secara proprosional ( dibandi
ngkan dengam jumlah populasi dimasing-masing ting
katam yang diwakilinya ) berarti memggunakan tek-
nik pengambilam sampel secara random - atas dRsar
strata yang proporsional (proporsional stratified

random: sampling).

ho)Bmharsrmi Arikunto, Prosedur Penelitiam Ilmiak (Ta
karta: Bina Aksara, 1987), hal.




2. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Angket (kuesioner)

Metode angket adalah " Metode perelitian yang
menggunakan daftar yang berisi pertanyaan yang ha
rus dijawab dan qikerjakan;oleh orang atauw anak

yang ingin diselidiki atau responden;".hf)

Bentuk yang digunakan adalah tipe pilihan
atau sering disebut angket tertutup yang artioya
" Angket itu disertai altermatif jawaban sehingga
responden hanya tinggal memilih jawabam yang dini-
lai paling sesuai ".L"Z)'

Angket tersebut berisi pernyataan-pernyataan-
yang menggambarkamr sikap remaja terhadap pengajian
rutin disertai alternmatif jawaban dengam lima kate
gori yaitu Sangat setuju, Setuju, Tidak berpendap-
at, Tidak Setuju damr Sangat tidak setuju.

Dengan memakai metode imi, penulis  berharap
dapat mengumpulkan data utama tentang sikap remaja
anggota forum pengajian remaja desa " Banjaramyar
terhadap pembrinaan agama islam yang berbentuk peng
ajian rutim, khususnya sikap remaja terhadap mate-

ri damr metode yamg disampaikan.

41)Bimo Walgito, Bimbingan dan Pemyuluhan di Sekolah
(Yogyakarta: Yaspersi UGM, 1989), hal. ©60.

hZ)Sanapiah Faisal, Dasar dan Teknik Penyusunan Angket
(Surabaya:; Usaha Nasional, 1981), hal. 14.
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Angket. tersebut berisi statememt-statement (permya-
taan-permyataan ) sikap yeitu berupa respom, penilaian
atau tanggapen dari responden terhadap pengajien - rutim
khususnyé menyangkut materi dan metodenya.
Adapun: pertimbangam penulis menggunakan metode imi
adalah sebagai bexrikut 3
1.. Mengingat jumlah dan. keadaam responden yang dijadikan
sampel kurang memungkinkan untuk melakukan interviu
satu persatu.

2, Dengan memakai skala sikap, dinerapkan dapat Jjewaban
yang dikehendaki, akan mudah dicek dan selanjutnya un

tuk dianalisa.

. Metiode Interview

Metode interwiew adalahl metode mengumpulkam data de
ngan jalan tanya jawab) sepihak yang dikerjakan secara
sistematis dam berlandaskan pada tujuan penelitian¢&5)

Adapun interwiew imi ditujukan kepada pembina  dam
aparat pemerintah desa serta termadap reméja.
Metode ini pemulis pakai sebagal metode bantu untuk men
dapatikan data yang; jelas dan benar, agar data: yang diper
oleh lebih lengkap guna menjawab dan memecahkan masalah
dalam penelitian.

‘Dalam kaitan ini, teknik yeng dipakai adalah inter
view bebas terpimpin, maksudnya penulis lebih dulu menyi

apkan eeee.

ug)winarno Surakhmad, Pengantar Metodologi Ilmiah
(Bandung: Tarsito, 1982), hal. 123.
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menyiapkan kerangka pertanyaan atau interview gu
ide yang akan dipergunakan untuk mengungkapkan da
ta~data yang bersifat informatif baik dari respon

den maupun informan.

. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah penyelidikan dituju
kan pada penguraian dan penjelasgn apa yang telah

lalu, melalui sumberhsumben‘dokumentasi.hw)
Penggunaam metode dokumentasi iimii édmaksudkan.
untuk dapat mengumpulkan behan-behan yang diperlu
kan, atau data yang diperoleh dari beberapa  doku
men, keterangan yang dikutip, disadur atau disar

ing dari dokumem yang ada kemudian disusun menurut

kerangka yang telah dibuat.

d. Metiode Observasi
Metiode obserwasi adalah " suatu metode pengum
pulan data melalui pengamatan dan pencatatam seca
ra sistematis mengenai fenomena-fenomena yang dise
ligiki .47
Adapun jenis observasi yang penulis gunakan
pada penelitiam ini adalah observasi nonpartisipan

yaitu peneliti tidak turut ambil bagian dalam kegi

atan yang diteliti.

b8)1p314., hal. 1.

hﬁ)sutrisno Hadi, Metodolodi Research II (Yogyakar-
ta: Yaspersi UGM, 1984), hal. 136.
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3, Metode Analisa Data

Anmalisa data adalah usaha untuk menjelaskan dan
menyusun data ,yang telah diperoleh melalui peneliti
an. Hal ini diperjelas oleh Winarno Surakhmad bahwasz

Analisa data adalah usaha yang kongkrit  untuk

membuat data itu berbicara, sebab betapaun be-

sarnya jumlah data dan tingginya nilai data
yang terkumpul apabila tidak disusun dalam sua

tu organisasi dan diolah menurut sistematika
yang baik niscaya data itu meru2§kan bahan-bah-

{

an yang membisu seribu bahasa.™

Karenma penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif kuantitatif, maka penulis hanya menggam -
parkan dan menyajikan hasil penelitian yang disertail
data-data kuantitatif denganm menggunakan rumus stati
stik sederhana.

Untuk memperoleh data yang berbentuk kuantita-
tif ini, digunakan metode angket sebagai metode uta
ma dengan cara membuat instrumen angket skala sikap
yang berisi pernyataan-pernyataan sikap mengenai pe
ngajian rutin khususnya mengenai materi dan metode
nya.

Karena angket ini berbentuk angket pilihan, ma-
ka jawaban harus sudah disediakan sehingga responden
tinggal memilih salah satu jawaban yang paling diya-
kininya. Untuk hal tersebut maka pemulis  mengambil
langkah-langkah sebagai berikut :

a. Menentukan kategori-kategori jawaban dari permya-
taan sikap yang dibuat yaituw denganr menggunakan
lima kategori jawaban ; Sangat setuju, Setuju, ti

dak eceees

46 Jyinarno Surakhmad, Op. cit., hal. 109.



- et d -

41

tidak berpendapat, tidak setuju dan sangat tidak
setuju.

b. Membuat tabel distribusi frekwensi, kemudian data-
data yang telah diolah dimasukan dalam tabel terseb
ut untuk kemudian dideskripsikan.

Sedangkan untuk menganalisa data-data tersebut
penulis memberikan interpretasi dengan cara berfikir
induktif, yaitu cara berfikir yang berangkat dari fak
ta atau data-data yang diperoleh melalui penelitian un
tuk kemudian diambil kesimpulan apakah sikap remaja te

rsebut positif atau negatif.
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BAB IV

PENUTUP

A, KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan setelah  penulis
menganalisa data yang penulis peroleh mengenai sikap re
maja Islam Desa Banjaranyar terhadap pembinaan yang di-
tujukan pada mereka, maka dapat perulis simpulkan seba
gai berikut :
1. Sikap Remaja Secara Keseluruhan
a). Sikap Remaja Terhadap Metode Ceramah
Sebesar 78,77 % remaja yang menyataxkan Kese
tujuannya terhadap metode ceramah yang diterap-
kan dalam pembinaan (pengajian rutin), sehingga
dapat disimpulkan bahwa sikap mereka terhadap me
tode ceramah adalah positif.
b). Sikap Remaja Terhadap Metode Dialog
Sebesar 87,3 % remaja menyatakan kesetuju
annya terhadap metode dialog yang diterapkan dal
am pengajianm rutin remaja, sehingga dapat disim=-
pulkan bahwa sikap mereka terhadap metode dialog
sangat positif.
c). Sikap Remaja Terhadap Materi Pembinaan
Sebesar 90 ¥ remaja menyatakan kesetujuan
nya terhadap materi yang diberikan dalam  forum
pengajian rutin, sehingga disimpulkan bahwa sik-

ap L



97

sikap mereka terhadap materi pembinaan (pengaji-
an) sangat positif.
2. Sikap Remaja Dilihat dari Segi Perbedaan Tingkat Pen
didikan
a). Sikap Remaja Terhadap Metode Ceramah
Berdasarkan tingkat pendidikan, prosentase
kesetujuannya terhadap metode ceramah sebagai be
rikut; remaja SD sebesar 77,5 %, remaja SLTP se-
besar 83 % dan remaja SLTA 75?&h %. Dengan demi-
kian tingkat kecenderungan mereka terhadéﬁ meto
de ceramah adalahj untuk remaja SD dan SLTP menu
njukkan kecenderungan positif, sedangkan remaja
SLTA memiliki kecenderungan cukup positif.
b). Sikap Remaja Terhadap Metode Dialog
Prosentase kesetujuannya sebagai  berikut;
remaja SD sebesar 56,2 %, remaja SLTP 80 % dan
remaja SLTA 85 %. Dengan demikian sikap remaja
SD terhadap metode dialog kurang positif, sedang
remaja SLTP dan SLTA memiliki sikap positif.
c). Sikap Remaja Terhadap Materi Pembinaan
Prosentase kesetujuannya sebagai berikut;
remaja SD sebesar 86 %, remaja SLTP 87 % dan rem
aja SLTA 91 %. Dengan demikian tingkat kecenderu
ngan mereka terhadap materi sangat positif
B. SARAN-SARAN
1. Kepada pembina agama Islam.
a). Hendaknya lebih meningkatkan kehidupan yang 2aga

mis eceece
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agamis dalam kehidupan masyarakat sehingga dapat
memberikan pengaruh yang positif dalam sikap dam
perilakunya.

b). Membekali diri dengam pengetahuan-pengetahuan me
ngenai permasalahan remaja sehingga dalam menyam
paikan pesan~-pesam pengajian sesuai dengan kondi
si mereka.

¢c). Komunikasi dan dialog dengan remaja hendaknya
ditingkatkan, supaya terjalin komunikasi yang ak
rab antara pembina dan remaja sehingga tidak ada
kesenjangan komunikasi.

d). Hendaknya ada koordinasi dan evaluasi  diamtara
para pembina dalam melakukan pembinaan, sehingga
akan diketahui efektifitas kegiatan pembinaan
yang selama ini dijalankan.

3. Kepada Remaja Islam Desa Banjaranyar.

Hendaknya semua remaja islam Desa  Banjaranyar
mengikuti kegiatan pembinaan agama islam dengan kesa
daran dam ketulusan sehingga memiliki wawasan keisla
man yang cukup memadai. Menyadari bahwa generasi mu-
da merupakan harapan dimasa memdatang sehimgga harus
mempersiapkan segala sesuatu sedini mungkin dengam
meningkatkan kemampuan, ketrampilan, ilmu dan keim=
aman., Dengan berbekal ilmu pengetahuan, ketrampilan
dan ketakwaan maka remaja akan menyongsong hari esok

yang lebih cerah.
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C. KATA PENUTUP

Syukur alhamdulillah, penulis ucapkan atas sele-
sainya penyusunan skripsi ini. Tidak lain karema perto
longan Allah SWT dan ikhtiar yang penulis lakukan.

Penulis berharap dan berdoa mudah-mudahan karya
ini dapat memberikan manfaat. Namun demikian penulis
sangat menyadari adanya kemungkinan-kemungkinan keku-
rangan dan kesalahan dalam skripsi ini. Qleh karena
itu dengan hati terbuka penulis mengharapkan saran;kri
tik ataupun masukan-masukan demi perbaikam skripsi ini

Akhirnya kepada semua pihak yang telah membantu
dalam proses penyelesaiam dam penyempurnaan skripsi
ini, penulis mengucapkan terima kasih dengan diiringi
doa mudah-mudahan amal baiknya diterima dan mendapat

balasam kebaikan dari Allah SWT, amien.
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